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Modul Kepemimpinan dalam Melaksanakan Tugas LAN RI
Pelatihan Kepemimpinan Pengawas

KATA PENGANTAR

Dalam rangka mendukung terwujudnya world class bureaucracy,
pada setiap Instansi Pemerintah diperlukan sosok Pejabat
Pengawas yang mempunyai peran dalam pengendalian
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh Pejabat Pelaksana
dalam memberikan pelayanan publik. Pelayanan publik yang
dikelola dan dikendalikan dengan baik, merupakan bagian
integral dari peningkatan kualitas kinerja unit organisasi.

Pejabat Pengawas harus memiliki kompetensi untuk menjamin
akuntabilitas jabatan untuk pengendalian seluruh kegiatan
pelaksanaan yang dilakukan oleh pejabat pelaksana sesuai
standar operasional prosedur.

Untuk mengembangkan kompetensi Pejabat Pengawas dalam
rangka memenuhi standar kompetensi manajerial Jabatan
Pengawas, dapat diwujudkan antara lain melalui pelatihan
struktural kepemimpinan pengawas. Kompetensi kepemimpinan
yang melayani yang diindikasikan dengan kemampuan : (a).
membangun karakter dan sikap perilaku integritas untuk
menjunjung tinggi etika birokrasi, taat pada nilai-nilai, norma,
moralitas, dan bertanggung jawab dalam pengendalian
pelayanan publik unit instansinya; (b). mengendalikan
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh pejabat pelaksana
dalam pelayanan publik dan kerja sama; (c). melakukan inovasi
sesuai dengan bidang tugasnya guna meningkatkan pelayanan
publik secara efektif dan efisien; (d). melakukan kolaborasi
secara internal dan eksternal dalam mengelola tugas-tugas
organisasi ke arah efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
pelayanan publik; dan (e). mengoptimalkan seluruh potensi
sumber daya internal dan eksternal organisasi dalam
implementasi peningkatan pelayanan publik.

Modul Kepemimpinan dalam Pelaksanaan Pekerjaan ini disusun
sebagai salah satu sumber bacaan yang bermanfaat untuk
menambah wawasan dan dapat diterapkan di tempat kerja.
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Inilah buku modul tentang kepemimpinan dalam pelaksanaan
pekerjaan. Pemimpin yang bisa memperbaiki kualitas pelayanan
publik yang diberikan kepada para pelanggannya dan
stakeholder yang bekerjasama. Kita perlu pemimpin yang dapat
membangun pelayanan publik masa depan, bukan sekedar
membagi-bagi pekerjaan dan mewariskan masalah kepada
penerusnya.

Modul ini akan membahas tentang konsep dan aktualisasi
Kepemimpinan dalam Pelaksanaan Pekerjaan yang akan
diimplementasikan oleh Pejabat Pengawas di instansi
pemerintah, dan termasuk di dalamnya adalah hal-hal apa yang
harus diperhatikan agar kepemimpinan PKP dapat mencapai
tujuannya yaitu untuk memberikan pelayanan publik yang
memuaskan pelanggan serta menciptakan profesionalisme
Aparatur Sipil Negara.

Modul tentang “Kepemimpinan dalam Pelaksanaan Pekerjaan”
disusun bagi para fasilitator dan peserta Pelatihan
Kepemimpinan Pengawas sebagai acuan dalam melaksanakan
tugas-tugas melayani masyarakat secara langsung. Agar modul
ini bermanfaat dan dapat dipahami secara efektif maka langkah-
langkah yang harus dilakukan untuk menggunakan modul ini
adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Langkah-langkah menggunakan modul

No. Langkah-langkah

1. | Memahami dan menjelaskan Konsep Kepemimpinan
dari berbagai sumber informasi dan referensi

2. | Memahami tugas fungsi Pejabat Pengawas dalam
Pelayanan Publik

Memahami Konsep Kepemimpinan Yang Melayani

4. | Mengidentifikasi masalah-masalah kepemimpinan
dalam pelayanan public dan solusinya

5. | Memahami karakter dan perilaku pemimpin
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perubahan yang melayani 2 g

Menyusun rencana aktualisasi Kepemimpinan yang
melayani dalam Pelaksanaan pekerjaan

Merancang metode dan instrument pengukuran
kepuasan pelanggan terhadap kepemimpinan yang
melayani
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pejabat eselon IV atau Pejabat Pengawas merupakan jabatan
teknis yang harus melaksanakan tugas operasional untuk
mewujudkan tujuan organisasi dalam pelayanan langsung
kepada masyarakat dan pelanggan lainnya. Pejabat pengawas
harus turun langsung ke lapangan dan menjalin komunikasi
dengan baik dengan sasaran langsung program kegiatan yang
dilaksanakan. Oleh sebab itu dibutuhkan kepemimpinan yang
sesuai dengan tugas fungsinya yaitu memberikan pelayanan
yang baik dan dengan hati.

Kepemimpinan yang melayani (Servant Leadership) merupakan
suatu tipe atau model kepemimpinan yang dikembangkan untuk
mengatasi krisis kepemimpinan yang dialami oleh suatu
masyarakat atau bangsa. Para pemimpin-pelayan (Servant
Leader) mempunyai kecenderungan lebih mengutamakan
kebutuhan, kepentingan dan aspirasi orang-orang yang
dipimpinnya di atas dirinya. Orientasinya adalah untuk melayani,
cara pandangnya holistik dan beroperasi dengan standar moral
spiritual. Pada tataran pejabat pengawas (eselon 4) yang
langsung berhadapan dengan pelanggan dan pemangku
kepentingan harus mampu memberikan pelayanan prima
sehingga dapat menjamin kepuasan pelanggan.

Menjadi pemimpin “zaman now” sangat berbeda dengan
memimpin pada era tahun 1970 -2000 an. Seorang pemimpin
tidak hanya menggunakan otoritas (power) yang dimiliki, tetapi
juga menggunakan pengaruh untuk menggerakkan orang lain.
Dalam menjalankan perannya, seorang pemimpin akan
berhadapan dengan segala macam karakter, perilaku dan tingkat
kematangan kepribadian bawahannya.
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B. Deskripsi

Mata pelatihan ini membekali peserta dengan kemampuan
mengaplikasikan kepemimpinan yang melayani dengan
menunjukan sikap mau mendengarkan, berempati, terbuka, dan
memiliki komitmen tinggi untuk mempengaruhi/mengajak
orang lain untuk memberikan pelayanan publik yang paripurna.
Mata pelatihan disajikan secara interaktif melalui metoda
ceramah, diskusi, studi kasus, simulasi, menonton film pendek,
dan unjuk kerja. Keberhasilan peserta dinilai dari kemampuan
peserta memahami konsepsi dan prinsip-prinsip kepemimpinan
efektif serta mempraktikkan strategi kepemimpinan dalam
memimpin pelaksanaan kegiatan pelayanan publik dalam
simulasi kerja.

C. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran ini adalah meningkatkan kemampuan
peserta dalam menerapkan kepemimpinan yang melayani dalam
melaksanakan pekerjaannya sesuai karakter kepemimpinannya
sehingga dapat mewujudkan pelayanan publik yang prima dan
berkarakter.

D. Hasil Belajar

Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta diharapkan mampu
menerapkan kepemimpinan yang melayani dalam menjalankan
tugas dan perannya sebagai pemimpin pengawas sehingga
mampu menghasilkan pelayanan publik yang optimal.

E. Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta dapat:

1. Menjelaskan pendekatan kepemimpinan dalam pelaksanaan
pekerjaan;

2. Menjelaskan konsep dasar kepemimpinan dalam
pelaksanaan pekerjaan;

3. Menerapkan kepemimpinan dalam pelaksanaan pekerjaan.
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Materi Pokok

Materi pokok untuk mata Pelatihan ini adalah:

1. Konsep dasar kepemimpinan dalam pelaksanaan pekerjaan;

2. Pendekatan kepemimpinan melayani dalam pelaksanaan
pekerjaan; dan

3. Aktualisasi kepemimpinan dalam pelaksanaan pekerjaan.

. Waktu

Alokasi waktu untuk mata pelatihan ini adalah 9 (sembilan) JP.
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BABII
KONSEP KEPEMIMPINAN

A. Pengertian Kepemimpinan

Di lingkungan pemerintahan hingga saat ini birokrasi masih
memegang peran Yyang sangat penting bahkan sangat
menentukan. Di tengah kondisi seperti ini dibutuhkan pemimpin
perubahan yang mampu memberikan pelayanan publik secara
professional. Hal ini tidak mudah untuk dilaksanakan butuh
berbagai pemikiran dan perubahan mindset bagaimana menjadi
pelayan yang baik bagi masyarakat. Joseph C. Rost berpendapat
bahwa kepemimpinan adalah hubungan yang salin
mempengaruhi diantara pemimpin dan pengikut (bawahan)
yang menginginkan perubahan nyata dan mencerminkan tujuan
yang sama.

Secara umum kepemimpinan adalah suatu kewenangan yang
disertai kemampuan seseorang dalam mamberikan pelayanan
untuk menggerakkan orang-orang yang berada di bawah
koordinasinya dalam usaha mencapai tujuan. Pemimpin adalah
seseorang yang mempunyai kemampuan dalam
penyelenggaraan suatu Kkegiatan organisasi agar kegiatan
tersebut dapat terselenggara dengan efisien daan efektif serta
bermanfaat. Untuk itu diperlukan diperlukan pengaturan
mengenai tugas, cara kerja dan hubungan antara pekerjaan yang
satu daengan pekerjaan yang lain agar terjadi ketertiban dala
kegiatan organisasi.

Menurut Martin M. Brodwell, dalam bukunya Supervisor dan
Masalahnya, pada dasarnya setiap pemimpin (Manajer) apakah
dia seorang pemimpin tingkat atas (to management), pemimpin
tingkat menegah (middle management) dan pemimpin tingkat
bawah (lower manajement), wajib melaksanakan empat fungsi
yaitu, merencanakan, mengorganisasi, memimpin dan
mengawasi.

Ke-empat fungsi diatas dapat diuraikan yaitu:
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a) Perencanaan: suatu hal terpenting dari seluruh keegiatan.
Perencanaan merupakan sarana bagi pemimpin untuk
menentukan kearah mana gerak organisasinya akan dibawa,
sulit diharapkan hasil yang baik jika perencanaanya kuang
baik, sekalipun pelaksanaanya dilakukan secara ketat.

b) Pengorganisasian: adalah istilah yang mempunyai arti yang
luas karana mempunyai dua hal yaitu: struktur organisasi
sebagai wadah melaksanakan kegiatan dan penempatan
tenaga kerja dalam organisasi.

¢) Memimpin adalah kemampuan seseorang untuk mengilhami
bawahan agar dapat bekerja untuk mencapai tujuan
organisasi. Dengan demikian, pemimpin akan sukses jika:
pemimpin mempunyai kemampuan untuk memahami dan
menghargai pendapat orang lain; pemimpin harus peka
tehadap masalah orang lain; pemimpin harus tanggap
terhadap apa yang dikatakan bawahan dan harus
mempunyai kemampuan analisis yang tinggi; pemimpin
harus mengetahui kelebihan atau kelemahan dan
kesalahannya serta harus bersedia menerima tanggung
jawabnya.

d) Mengawasi: fungsi ini adalah suatu yang cukup mnentukan,
karena dengan mengawasi akan menghasilkan sesuatu yang
sesuai dangan yang direncanakan. Pada dasarnya pemimpin
mengawasi tiga hal, yaitu uang, bahan, dan tenaga Kkerja.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengawasi adalah
menentukan standar, dan pengambilan tindakan kebijakan
jika diperlukan.

. Servant Leadership

Berkaitan dengan peran pejabat pengawas, servant leadership
lebih tepat untuk dipahami dan dipraktekkan dalam
melaksanakan pekerjaannya. Untuk itu secara konseptual,
beberapa teori mengemukan beberapa pengertian dan definisi
tentang “Servant Leadership”, sebagaimana pendapat beberapa
sumber buku sebagai berikut :

e Menurut Sendjaya dan Sarros (2002:57), Servant Leadership
adalah pemimpin yang mengutamakan kebutuhan orang

OIHTT GRITAS @ PROFESIOHAL @I'L UL
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lain, aspirasi, dan kepentingan orang lain atas mereka
sendiri. Servant Leader memiliki komitmen untuk melayani
orang lain.

e Menurut Spears (2002:255), pemimpin yang melayani
(Servant Leadership) adalah seorang pemimpin yang
mengutamakan pelayanan, dimulai dengan perasaan
alami seseorang yang ingin melayani dan untuk
mendahulukan pelayanan. Selanjutnya secara sadar,
pilihan ini membawa aspirasi dan dorongan dalam
memimpin orang lain.

e Menurut Trompenaars dan Voerman (2010:3), Servant
Leadership adalah gaya manajemen dalam hal memimpin
dan melayani berada dalam satu harmoni, dan terdapat
interaksi dengan lingkungan. Seorang Servant Leader
adalah seseorang yang memiliki keinginan kuat untuk
melayani dan memimpin dan yang terpenting adalah mampu
menggabungkan keduanya sebagai hal saling memperkuat
secara positif.

e Menurut Poli (2011), Servant Leadership adalah proses
hubungan timbal balik antara pemimpin dan yang
dipimpin dimana di dalam prosesnya pemimpin pertama-
tama tampil sebagai pihak yang melayani kebutuhan mereka
yang dipimpin yang akhirnya menyebabkan ia diakui dan
diterima sebagai pemimpin.

e Menurut Vondey (2010), Servant Leadership merupakan
seorang pemimpin yang sangat peduli atas pertumbuhan
dan dinamika kehidupan pengikut, dirinya serta
komunitasnya, karena itu ia mendahulukan hal-hal tersebut
daripada pencapaian ambisi pribadi (personal ambitious) dan
kesukaannya semata.

Konsep Servant Leadership muncul dari pemahaman bahwa
seorang pemimpin yang baik adalah mereka yang bisa melayani
orang-orang yang dipimpinnya. Oleh sebab itu nilai-nilai servant
leadership harus ada dalam diri seorang pemimpin pada level
eselon IV.

OIHTT GRITAS @ PROFESIOHAL @I'L UL
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Dari beberapa pengertian di atas maka terdapat sepuluh
karakteristik Servant Leadership Spears, 2002:27-29, yaitu
sebagai berikut:

1.

Mendengarkan (Listening). Servant-leader mendengarkan
dengan penuh perhatian kepada orang lain, mengidentifikasi
dan membantu memperjelas keinginan kelompok, juga
mendengarkan suara hati dirinya sendiri.

Empati (Empathy). Pemimpin yang melayani adalah mereka
yang berusaha memahami rekan kerja dan mampu
berempati dengan orang lain.

Penyembuhan (Healing). Servant-leader  mampu
menciptakan penyembuhan emosional dan hubungan
dirinya, atau hubungan dengan orang lain, karena hubungan
merupakan kekuatan untuk transformasi dan integrasi.

Kesadaran (Awareness). Kesadaran untuk memahami isu-
isu yang melibatkan etika, kekuasaan, dan nilai-nilai. Melihat
situasi dari posisi yang seimbang yang lebih terintegrasi.

Persuasi (Persuasion). Pemimpin yang melayani berusaha
meyakinkan orang lain daripada memaksa kepatuhan. Ini
adalah satu hal yang paling membedakan antara model
otoriter tradisional dengan servant leadership.

Konseptualisasi (Conceptualization). Kemampuan melihat
masalah dari perspektif konseptualisasi berarti berfikir
secara jangka panjang atau visioner dalam basis yang lebih
luas.

Kejelian (Foresight). Jeli atau teliti dalam memahami
pelajaran dari masa lalu, realitas saat ini, dan kemungkinan
konsekuensi dari keputusan untuk masa depan.

Keterbukaan (Stewardship). Menekankan keterbukaan dan
persuasi untuk membangun kepercayaan dari orang lain.

Komitmen untuk Pertumbuhan (Commitment to the
Growth of People). Tanggung jawab untuk melakukan usaha

OIHTT GRITAS @ PROFESIOHAL @I'L UL
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dalam meningkatkan pertumbuhan profesional karyawan
dan organisasi.

10. Membangun Komunitas (Building Community).

Mengidentifikasi cara untuk membangun komunitas.

Dimensi Servant Leadership

Menurut Barbuto & Wheeler (2006), dimensi Servant Leadership
adalah sebagai berikut:

1.

Altruistic calling, yaitu hasrat yang kuat untuk membuat
perubahan positif pada kehidupan orang lain dan
meletakkan kepentingan orang lain di atas kepentingan
sendiri dan juga akan bekerja keras untuk memenuhi
kebutuhan bawahannya.

Emotional healing, yaitu komitmen seorang pemimpin
untuk meningkatkan dan mengembalikan semangat
karyawannya.

Wisdom, yaitu pemimpin yang mudah untuk memahami
suatu situasi dan dampak dari situasi tersebut.

Persuasive mapping, yaitu sejauh mana pemimpin memiliki
keterampilan untuk  memetakan  persoalan dan
mengkonseptualisasikan kemungkinan tertinggi yang akan
terjadi dan membujuk seseorang untuk melakukan sesuatu
ketika mengartikulasikan peluang.

Organizational stewardship, yaitu sejauh mana pemimpin
menyiapkan organisasi untuk membuat kontribusi positif
terhadap lingkungannya.

Humility, yaitu kerendahan hati pemimpin.

Vision, yaitu sejauh mana pemimpin mencari komitmen
semua anggota organisasi terhadap visi bersama dengan
mengajak anggota untuk menentukan arah masa depan
perusahaan.

OIHTT GRITAS @ PROFESIOHAL @I'L UL
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8. Service, yaitu sejauh mana pelayanan dipandang sebagai inti

dari kepemimpinan dan pemimpin menunjukkan perilaku
pelayanannya kepada bawahan.

D. Ciri-ciri Servant Leadership

Seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan melayani
(Servant Leadership), dapat diketahui melalui ciri-ciri sebagai
berikut :

a.

Mendengarkan

Pemimpin pelayan berusaha mengenali dan memahami
dengan jelas kehendak kelompok. Mereka berusaha
mendengarkan secara tanggap apa yang dikatakan (dan tidak
dikatakan). Mendengarkan dan memahami apa yang
dikomunikasikan oleh tububh, jiwa, dan pikiran.

Menerima orang lain dan Empati

Pemimpin pelayan berusaha Kkeras memahami dan
memberikan empati kepada orang lain. Orang perlu diterima
dan diakui sebagai suatu individu yang istimewa dan unik.
Setiap individu tidak ingin kehadirannya dalam suatu
organisasi/perusahaan ditolak oleh orang lain yang berada
di sekitar dirinya. Pemimpin pelayan yang paling sukses
adalah mereka yang mampu menjadi seorang pendengar
yang penuh dengan empati.

Kemampuan meramalkan

Kemampuan untuk memperhitungkan kondisi yang sudah
terjadi atau meramalkan kemungkinan hasil suatu situasi
sulit didefinisikan, tetapi mudah dikenali. Kemampuan
meramalkan adalah ciri khas yang memungkinkan pemimpin
pelayan bisa memahami pelajaran dari masa lalu, realita
masa sekarang dan kemungkinan konsekuensi sebuah
keputusan untuk masa depan. Hal ini menanamkan inti
permasalahan sampai jauh ke dalam pikiran intuitif.
Membangun kekuatan Persuasif

Ciri khas kepemimpinan pelayan lainnya adalah
mengandalkan kemampuan meyakinkan orang lain,
bukannya wewenang karena kedudukan dalam membuat
keputusan di dalam organisasi. Pemimpin pelayan berusaha
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meyakinkan orang lain, bukannya memaksakan kepatuhan.

Konseptualisasi

Pemimpin pelayan berusaha memelihara kemampuan
mereka untuk memiliki impian besar. Kemampuan untuk
melihat kepada suatu masalah (atau sebuah organisasi) dari
perspektif konseptualisasi berarti bahwa orang harus
berpikir melampaui realita dari hari ke hari.

Kemampuan Menyembuhkan

Belajar menyembuhkan merupakan daya yang kuat untuk
perubahan dan integrasi. Salah satu kekuatan besar
kepemimpinan pelayan adalah kemampuan untuk
menyembuhkan diri sendiri dan orang lain.

Kemampuan Melayani

Kemapuan melayani (stewardship) adalah memegang
sesuatu dengan kepercayaan orang lain. Kepemimpinan
pelayan memiliki komitmen untuk melayani kebutuhan
orang lain. Hal ini tentunya menekankan adanya
keterbukaan dan kejujuran, bukan pengendalian atau
pengawasan.

Memiliki Komitmen pada Pertumbuhan Manusia

Pemimpin pelayan sangat berkomitmen terhadap
pertumbuhan pribadi, profesional dan spiritual setiap
individu di dalam organisasi. Dalam praktiknya dengan cara
melakukan pengembangan pribadi dan profesional, menaruh
perhatian pribadi pada gagasan dan saran karyawan atau
anggota, memberikan dorongan kepada keterlibatan pekerja
dalam pengambilan keputusan, toleran terhadap kesalahan
dan sebagainya.

Membangun komunitas/masyarakat di tempat kerja
Membangun komunitas ini mencakup membangun
komunitas yang baik antar karyawan, antar pimpinan dan
bawahan dan membangun komunitas masyarakat dan
pelanggan. Lingkungan kerja yang kondusif secara internal
dan eksternal diharapkan akan meningkatkan performa
organisasi secara maksimal. Kemampuan pemimpin pelayan
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dalam menciptakan suasana rasa saling percaya akan
membentuk kerja sama yang cerdas dalam suatu tim kerja.

E. Keutamaan Kepemimpinan yang Melayani

Kepemimpinan yang melayani memiliki kelebihan karena
hubungan antara pemimpin (leader) dengan
pengikut (followers) berorientasi pada sifat melayani dengan
standar moral spiritual. Pemimpin-pelayan mempunyai
tanggung jawab untuk melayani kepentingan pengikut agar
mereka menjadi lebih sejahtera, sebaliknya para pengikut
memiliki komitmen penuh dalam bekerja untuk mencapai tujuan
organisasi dan keberhasilan pemimpin. Kepemimpinan yang
melayani  dapat  diterapkan pada  semua  bidang
profesi, organisasi, lembaga, perusahaan (bisnis) dan
pemerintahan karena kepelayanan bersifat universal.

Beberapa ciri dan keutamaan kepemimpinan yang melayani
yang harus melekat pada diri seorang pemimpin-pelayan adalah
sebagai berikut :

1. Memiliki Visi Pemimpin.Visi adalaharahke mana
organisasi dan orang-orang yang dipimpin akan dibawa oleh
seorang pemimpin. Pemimpin ibarat seorang nakhoda yang
harus menentukan ke arah mana kapal dengan
penumpangnya akan diarahkan. Visi sama pentingnya
dengan navigasi dalam pelayaran. Semua awak kapal
menjalankan tugasnya masing-masing, tetapi hanya nakhoda
yang menentukan arah kapal untuk mencapai tujuan yang
dikehendaki. Visi pemimpin akan menginspirasi tindakan
dan membantu membentuk masa depan, pengaruhnya lebih
kuat terhadap orang-orang yang bekerja untuk kepentingan
organisasi. Visi adalah masa depan yang realistis, dapat
dipercaya dan menjembatani masa kini dengan masa depan
yang lebih baik sesuai kondisi (sosial politik, ekonomi dan
budaya) yang diharapkan. Visi juga mengandung harapan-
harapan (atau bahkan mimpi) yang memberi semangat bagi
orang-orang yang dipimpin. Ada ungkapan bahwa pemimpin
adalah “pemimpi” (tanpa n) yang sanggup mewujudkan
mimpinya menjadi kenyataan. Visi pemimpin-pelayan adalah
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memberi arah ke mana orang-orang yang dipimpin dan
dilayani akan dibawa menuju keadaan yang lebih baik
misalnya menyangkut : penanggulangan kemiskinan,
pengangguran, perbaikan pendidikan dan rasa keadilan
masyarakat. Burt Nanus dalam bukunya Kepemimpinan
Visioner mengatakan : Tak ada mesin penggerak organisasi
yang lebih bertenaga dalam meraih keunggulan dan
keberhasilan masa depan, kecualivisi yang menarik,
berpengaruh, dandapat diwujudkan, serta mendapat
dukungan luas.

Orientasi pada Pelayanan.

Pemimpin-pelayan berorientasi pada pelayanan, bukan
untuk mencari pujian atau penghormatan diri. Sikap
melayani terutama ditujukan untuk mereka yang paling
membutuhkan pelayanan. Ia harus berpihak kepada mereka
yang secara sosial ekonomi, pendidikan dan sosial budaya
membutuhkan pelayanan lebih besar. Pelayanan sejati
didorong oleh rasa cinta kasih, bukan untuk mencari
popularitas atau mendapatkan pamrih tertentu. Pelayanan
sejati adalah buah dari cinta kasih. Pada era otonomi daerah,
setiap daerah berusaha memperjuangkan kenaikan anggaran
belanja daerahnya. Namun sering timbul pertanyaan di
kalangan masyarakat : Apakah dengan kenaikan anggaran
belanja negara/daerah terjadi juga perbaikan pada
pelayanan masyarakat? Pemimpin-pelayan berorientasi pada
pelayanan masyarakat yang paling bawah karena ia
memegang mandat mayoritas rakyat yang memerlukan
pelayanan. Peningkatan pada anggaran belanja harus disertai
dengan perbaikan pada pelayanan masyarakat, bukan
sebaliknya memberi peluang pada penyalahgunaan
keuangan negara/Daerah.

1. Servant Leadership dan kepemimpinan Pancasila
2. Pendekatan Patron E-learning khusus untuk WI
3. Tahap jangka pendek : outline dan tipping

4. Modul, powerpoint, outline E-learning
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5. Evaluasi dengan mikro teaching atau pendalaman
workshop
6. Substansi yang dipahami

Ciri-ciri Kepemimpinan Pancasila :

a)
b)
)
d)
e)
f)
g)

h)

Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat.

Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain.

Pemimpin dan yang dipimpin merupakan kesatuan organik.
Pemimpin tidak terpisah dari yang dipimpin.

Pemimpin dan yang dipimpin saling mempengaruhi.
Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan
untuk kepentingan bersama.

Pemimpin dan yang dipimpin bukan unsur yang saling
bertentangan, sehingga tidak terjadi dualisme.

Pemimpin tidak memihak pada suatu golongan yang paling
kuat, tetapi juga tidak mengabaikan kepentingan seseorang
sebagai pusat.

Eksistensi pemimpin sangat tergantung pada eksistensi yang
dipimpin.

Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi oleh semangat
kekeluargaan dan gotong-royong.

Tata hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin
dilandasi oleh rasa cinta kasih sayang dan pengorbanan.
Dengan iktikat baik dan rasa tanggung jawab menerima dan
melaksanakan hasil keputusan musyawarah. n. Suasana
kehidupan yang harmonis tidak menghendaki sikap mencari
menang sendiri, adu kekuatan/timbulnya kontradiksi dan
pertentangan.

Musyawarah dilakukan dengan akal sehat sesuai nurani yang
luhur.

Keputusan yang diambil harus dapat
dipertanggungjawabkan secara moral kepada Tuhan Yang
Maha Esa, menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia
serta nilai-nilai kebenaran dan keadilan.
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BAB III
AKTUALISASI KEPEMIMPINAN MELAYANI DALAM
PELAKSANAAN PEKERJAAN

Agenda Pembelajaran ini membekali peserta dengan
kemampuan mendiagnosa masalah dan menemu-kenali gagasan
melalui  berpikir kreatif dengan memberdayakan dan
membangun tim yang didukung komunikasi efektif dalam
memimpin pengendalian pelayanan publik. Mata pelatihan
dalam agenda ini terdiri atas Diagnosa Organisasi, Berpikir
Kreatif dalam Pelayanan, membangun tim efektif, kepemimpinan
dalam pelaksanaan pekerjaan, dan teknik-teknik komunikasi
publik. Hal ini harus dikaitkan dengan kepemimpinan Pancasila
dan Bela Negara yang menekankan kepada pemaknaan terhadap
penerapan perilaku nilai-nilai kepemimpinan Pancasila.

Dengan mata pelatihan Kepemimpinan dalam pelaksanaan
pekerjaan diharapkan peserta memahami dan mampu
menerapkan kepemimpinan yang melayani dengan menunjukan
sikap mau mendengarkan, berempati, terbuka, dan memiliki
komitmen tinggi untuk mempengaruhi dan mengajak orang lain
untuk memberikan pelayanan publik yang paripurna.

Untuk mengaktualisasikan pendekatan kepemimpinan yang
melayani dalam pekerjaan maka langkah-langkah yang harus
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Memahami visi-misi organisasi dan tugas fungsi pejabat
pengawas:
Diskusikan dengan Tim efektif saudara dan pelajari dokumen
Renstra / Renja Oragnisasi untuk memetakan Visi-Misi.
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No. Uraian KPI KPI SKP unit SKP unit
Visi-Misi | Eselon Eselon Eselon II Eselon IV
Organisasi [ 11
2. Mengidentifikasi pelanggan dan stakeholder dalam
pelayanan publik.
No. Pelanggan/ Internal Eksternal
stakeholder

3. Menginventarisir isu-isu strategis dan penyebab masalah
untuk dicarikan solusi dengan pendekatan kepemimpinan

yang melayani.

No.

[su-isu Strategis

Penyebab
Masalah

Alternatif
Solusi
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4. Menerapkan perilaku kepemimpinan dalam pelaksanaan

pekerjaan.
No. Ciri-ciri Nilai-nilai Perilaku dalam
Kepemimpinan Kepemimpina Pekerjaan
yang Melayani n Pancasila

5. Memantau dan

yang melayani.

mengevaluasi penerapan kepemimpinan

No.

Aspek

Nilai-nilai
yang
diterapkan

Penerapan
dalam
Pekerjaan

Cara
Mengkomun
ikasikan

nilai-nilai

Pemahama
n konsep

Penerapan
kepemimpi
nan
melayani
dan
pemimpin
Pancasila

Keteladana
n dalam

pekerjaan
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sebagai
pemimpin
yang
melayani

Penilaian
terhadap
penerapan
nilai-nilai
kepemimpi
nan yang
melayani
dan
Pancasilais
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